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BAB V 

SIMPULAN 

 

Negara federasi rusia yang mewarisi kebesaran kekaisaran rusia dan  uni 

soviet, memiliki tanggung jawab dan kewajiban untuk tetap mempertahankan 

reputasinya sebagai `negara yang disegani dunia seperti masa lalu. Sejak 

runtuhnya uni soviet dan berdirinya `negara federasi rusia dibawah kepemimpinan 

boris yeltsin, rusia bukan lagi `negara adi daya yang mampu menyaingi dominasi 

amerika serikat. Kehancuran di segala kepemilikan modal semakin lama semakin 

melemahkan rusia. Penggunakan sistem ekonomi pasar prabayar bebas yang 

menggantikan sistem ekonomi terpusat yang berlaku sejak 1921 menimbulkan 

stagnasi ekonomi yang berujung kebangkrutan dan kehancuran uni soviet. Bahkan 

sistem ekonomi kebarat-baratan yang diterapkan penghasilan kena pajak 

runtuhnya uni soviet justru makin memperburuk perekonomian `negara.  

Dari kegagalan nihil adalah program privatisasi yang menimbulkan 

banyak skandal, korupsi dan akhirnya menyeret rusia berhutang lebih besar lagi 

imf, bank dunia dan kreditor internasional. Kondisi buruk nihil terus berlangsung 

hingga tahun 1999. Keadaan baru negara berangsur membaik. Ekonomi membuat 

rakyat rusia tidak mengajukan keberatan terhadap banyak kebijakan 

pemerintahannya.   

Dari kebijakannya justru memperlihatkan adanya demokrasi seperti 

keberhasilannya mendorong ekonomi pasar di rusia, melakukan reformasi di 

kepemilikan modal hukum artikel baru merevisi sistem hukum kolektivitas masa 
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uni soviet yang cenderung birokratisme serta mengatur ulang peran hakim 

pengadilan dan rusia yang terkenal korup untuk mengurangi peluang penyuapan 

dan manipulasi yang merugikan rakyat. Juga melakukan reformasi politik artikel 

baru mendukung perkembangan partai politik agar rusia menjadi negara yang 

multi-partai. Berbagai UU yang disahkan pada tahun 2001 bertujuan untuk 

menghapus banyak persyarakatan tidak berguna. 

Dalam rentang waktu tujuh tahun antara November 1991 dan Agustus 

1998, Rusia mencoba untuk menjalankan dan mengimplementasikan reformasi 

ekonomi jangka panjang. Tujuan mereka sederhana, yaitu untuk mengganti 

perusahaan yang dibangun atas kepemilikan negara, rencana terpusat, dan control 

administratif yang didasarkan pada kepemilikan individu, koordinasi pasar serta 

pertukaran sukarela. Secara umum, reformasi yang dikenalkan sepanjang tahun itu 

dapat dinilai sangat sukses. Kaum reformis muda seperti Yegor Gaidar, Anatoli 

Chubais dan Menteri Luar Negeri Andrei Kozyrev yang kesemuanya pro-pasar 

sengaja mengarahkan politik luar negeri Rusia ke Dunia Barat dan segala 

institusinya demi menyukseskan reformasi ekonominya di atas. Mengingat setelah 

mundurnya Gorbachev pada akhir 1990, Rusia mengalami kemerosotan dalam 

segala bidang khususnya bidang politik, ekonomi, dan militer. 

Tahun 1992 dan 1993 dalam pemerintahan Yeltsin dapat digambarkan 

sebagai periode Gaidar-Khasbulatov. Hal ini menunjukkan dimana wewenang 

pemerintah terletak pada inisiatif PM Yegor Gaidar yang mengimplementasikan 

gelombang pertama reformasi neo-liberal. Kemudian tahun 1994 sampai 1998 

dapat dikarakteristikkan sebagai periode Chernomyrdin dan Zyuganov. Jika 
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Victor Chernomyrdin merupakan pemegang wewenang pemerintahan sebagai 

perdana menteri, maka Gennady Zyuganov sebagai pemegang kendali oposisi. 

Politik luar negeri Rusia era Yeltsin merefleksikan kepentingan nasional 

yang tidak selalu terbatasi dengan jelas. Rusia berusaha menyeimbangkan 

posisinya dengan Barat dengan melakukan berbagai macam kerjasama dengan 

tujuan untuk menghadapi ketidakstabilan di wilayah perbatasan Rusia. Searah 

dengan itu, Rusia juga berusaha menjalin hubungan dengan negara-negara Asia 

Timur yang semakin pesat kemajuannya. Yeltsin dan kaum reformis muda Rusia 

berinisiatif untuk meramu strateginya dengan berkiblat ke Barat. Yeltsin sendiri 

berusaha untuk merangkul AS, bekas musuh Uni Soviet dalam Perang Dingin 

untuk menjalankan demokrasi ala Baratnya. 

Dalam kebijakan luar negeri, pergantian dari PM Victor Chernomyrdin 

menuju PM Yefgeny Primakov menandakan adanya perubahan menuju 

pendekatan baru dengan menekankan pada peran Rusia sebagai kekuatan besar 

yang berdaulat dalam sebuah anarkis, membangun sistem internasional dari dalam 

sendiri dimana kekuatan negara lebih berharga daripada institusi dan norma-

norma internasional. Dimulai dari PM Primakov, sang pembentuk, para diplomat 

Rusia dan pengambil keputusan telah menekankan kembali bahwa Rusia harus 

memiliki politik luar negeri yang independen, lebih dari hanya berkiblat ke Barat 

dan mensuplai sumberdaya alamnya ke pasar dunia. Lilia Shevtsova, seorang 

peneliti dari Carnegie Endowment for International Peace, mengatakan bahwa 

nilai demokrasi warisan era Yeltsin telah dipertanyakan dan diragukan esensinya. 

Karena Yeltsin tidak mengembangkan negara demokratis tetapi monarki selektif 
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dan kapitalisme klan. Yeltsin juga telah gagal mengembangkan peran oposisi. 

Kesalahan ekonomi Rusia dituai akibat penerimaan pajak yang anjlok. Kebijakan 

Yeltsin melahirkan pertentangan antara reformis dengan komunis yang membuat 

investor makin takut masuk. Rusia sudah meminjam terlalu banyak dan mulai 

menjalani defisit, dan harus meminjam lebih banyak dan lebih banyak lagi. 

Kemudian ada desakan agar Yeltsin mundur. 

Pada masa akhir jabatannya, Yeltsin sadar bahwa orientasi politik luar 

negeri ala Barat tidak sesuai dengan alam Rusia karena sudah terlalu jauh 

menyesatkan dan menenggelamkan Rusia. Oleh sebab itu, roda pemerintahan 

lebih dikendalikan dan dijalankan oleh PM Primakov. Barat telah menjadi 

penyebab malangnya Rusia. Anne Williamson berpendapat bahwa ada dua 

kesalahan yang menyebabkan kehancuran Rusia. Kesalahan pertama adalah 

persepsi Barat bahwa Presiden Boris Yeltsin dipandang sebagai tokoh menuju 

demokrasi di Rusia. Kesalahan kedua adalah pilihan pada ekonom, arsitek 

reformasi ekonomi. Seorang ekonom Rusia pendamba ekonomi pasar Larisa 

Piasheva termasuk yang ditunjuk untuk menyusun strategi reformasi. Ia diangkat 

oleh Walikota Moskow Gavriil Popov untuk merancang privatisasi aset-aset 

Moskow. Program ini mendambakan percepatan sistem pasar. 

Reformasi dan demokratisasi harus dilakukan secara evolusioner bukan 

revolusioner. Proses reformasi ekonomi yang begitu cepat tidaklah sesuai dengan 

iklim dan kondisi perekonomian Rusia saat itu, yang jatuh dan terpuruk pasca 

lengsernya Gorbachev. Akhirnya, proses ini terbukti hanya melahirkan orang kaya 

baru dan di pihak lain memiskinkan kehidupan rakyat. Kremlin pada masa Yeltsin 
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sering menuai kritik dari berbagai pihak dan kalangan, karena demokratisasi dan 

reformasi dijalankan secara tidak konsisten. Kremlin di bawah Yeltsin justru 

menjalankan kebijakan yang berpihak secara buta pada swasta baru, yang 

kemudian dijuluki sebagai oligarki.  

Reformasi dan penegakan aturan main membutuhkan pemerintahan yang 

kuat. Hanya cara ini yang bisa mengembalikan kekayaan swasta ke negara dan 

memberi keuntungan relatif merata pada segenap rakyat. Pemindahan kekayaan 

negara yang tiba-tiba dan mendadak, bahkan sudah mengarah pada perampokan 

kekayaan negara oleh swasta sangatlah merugikan perekonomian Rusia dan dapat 

mengikis kekuatan negara dari dalam. Jalan pemerintah saat itu harus dibelokkan 

Namun, untuk itu dibutuhkan tangan besi, untuk menghadapi oligarki yang sudah 

menguasai sendi ekonomi dan politik.  

Kelahiran Rusia sebagai pewaris garis politik Uni Soviet, dan beberapa 

republik Soviet lainnya sesungguhnya terjadi beberapa bulan sebelum kematian 

Uni Soviet. Federasi Rusia lahir dari integrasi yang terjadi di Uni Soviet, dimana 

Uni Soviet adalah negara yang berideologi komunis telah memberikan pengaruh 

terhadap perkembangan federasi Rusia. Namun, dengan berjalannya waktu 

federasi Rusia berusaha mengubah system pemerintahan yang otoriter menuju 

kearah yang lebih demokratis. Itu semua ditandai dengan proses pemilu untuk 

pertama kali yang dilaksanakan secara langsung oleh masyarakat Rusia pada 

pemilihan presiden Boris Yeltsin.  Identitas Rusia pada mulanya dipimpin oleh 

Knyas kemudian beralih menjadi Tsar, pada masa inilah struktur pemerintahan 

Rusia mulai terbentuk. Imperium Rusia Raya (Tsar) dimana pemerintahnya 
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bersifat otokrasi, ototiter dan terpusat. Setelah masa Imperium Tsar runtuh 

kemudian digantikan dengan terbentuknya Uni Soviet (USSR) sebagai sebuah 

negara yang terbentuk dari ide dibangunnya masyarakat sosialis, 

Uni Soviet menempatkan ide komunisme dan Partai Komunis pada posisi 

yang sangat sentral. Akibatnya, system politik yang monopartai dianggap sebagai 

suatu keharusan. Hal ini membawa konsekuensi pada tumpang tindihnya urusan 

pemerintahan dan urusan partai. Kemudian munculah berbagai masalah dari 

pemerintahan-pemerintahan sebelumnya baik masalah politik maupun ekonomi, 

serta mengalami beberapa peristiwa yang kemudian membawa kondisi Rusia 

semakin memprihatinkan. Kemerosotan ekonomi akibat korupsi dan bobroknya 

birokrasi serta budaya politik yang makin monolitik semakin memperkuat 

apatisme masyarakat. Melihat kondisi itu, Mikhail Gorbachev, tokoh paling muda 

yang pernah memimpin partai komunis dalam sejarah Uni Soviet, membuat 

gagasan pembaruan yakni ada tiga konsep pembaruan: Glasnost, Perestroika, dan 

Demokratizatziya sebagai usaha pembaharuan terhadap  system ekonomi, social, 

dan politik Uni Soviet. Usaha Gorbachev untuk memperbaiki di segala bidang 

demi tercapainya masyarakat Uni Soviet yang lebih baik, ternyata mendapat 

berbagai protes di Uni Soviet dan pada akhirnya perubahan itu memunculkan elit-

elit pemerintahan yang disebut kelompok reformis yang ingin menciptakan 

demokratisasi. Bangsa itu hanya mengetahui bahwa melalui demokrasi yang 

memberikan kebebasan berpendapat kepada masyarakat, maka peningkatan 

kesejahteraan kehidupan akan lebih mudah tercapai tetapi mereka tidak 

mengetahui bagaimana cara menggerakan ekonomi dalam suasana demokratis. 
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Ketidakmampuan Gorbachev dengan tiga konsep pembaruannya itu untuk 

mewujudkan kondisi Uni Soviet yang lebih baik, akhirnya pada tanggal 24 

Desember 1991 Mikhail Gorbachev secara resmi mengundurkan diri sebagai 

Presiden Uni Soviet, gagal dengan gagasannya, dan secara otomatis mengakhiri 

eksistensi Uni Soviet.  Uni Soviet runtuh, menyisakan kepingan-kepingan negara-

negara berdaulat. RSFSR yang kemudian menjadi Federasi Rusia adalah kepingan 

terbesar bekas negara adikuasa tersebut, yang sekaligus memiliki hak sebagai 

pewaris kebesaran Uni Soviet. Namun demikian pecahnya Uni Soviet 

meninggalkan beberapa persoalan krusial yang harus segera diatasi demi 

keberlangsungan perikehidupan masyarakat dan peradaban bangsa Rusia. 

Presiden pertama yang memimpin Federasi Rusia adalah Boris 

Nikolayevich Yeltsin atau yang lebih familiar dengan Boris Yeltsin, dimana 

proses pemilihan umum untuk memilihnya dilakukan secara langsung oleh rakyat 

Rusia. Pemilu yang pertama kali dilakukan secara langsung itu menandai adanya 

proses perubahan dari masa pemerintahan yang otoriter menuju pemerintahan 

yang lebih demokratis. Pada masa Boris Yeltsin, demokratisasi yang merupakan 

pilar perestroika dilanjutkan pada masa pasca-komunis ini. Yeltsin melanjutkan 

cita-cita dan harapan Gorbachev dengan upaya menciptakan Rusia yang lebih 

demokratis. Yang tidak ada pada pemerintahan Rusia adalah peran sentral Partai 

Komunis Uni Soviet (PKUS) dan polisi rahasia (KGB). Yeltsin mempunyai hak 

mutlak sebagai penguasa dan presiden. Namun dibawah kepemimpinanya, 

demokrasi pun tidak berjalan seperti apa yang diteorikannya, seperti 
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demokratisasi yang pernah dijalankan oleh pemimpin Uni Soviet Gorbachev, 

namun mereka sama-sama mengalami hambatan.  

Pemerintahan Yeltsin sangat dekat dengan kaum oligarkh’ sangat terlihat 

adanya pemisahan antara kaum elit para orang kaya baru (OKB) dengan 

masyarakat biasa, Yeltsin lebih dictator, lebih mengutamakan yang 

menguntungkan posisi dirinya seperti membubarkan parlemen yang banyak 

diprotes oleh kelompok konserfatif garis keras yang menentang perubahan radikal 

dalam politik dan ekonomi. Kuatnya kekuasaan presiden Boris Yeltsin yang selalu 

memanfaatkan situasi politik untuk mencapai apa yang ia inginkan tentunya 

sangat menghambat proses demokratisasi di Rusia.  Yeltsin mengakhiri masa 

jabatannya sebelum masa tugasnya yang kedua berakhir. Pada saat ia 

mengumumkan pengunduran dirinya pada tanggal 31 Desember 1999, ia 

menunjukkan Vladimir Putin yang saat itu sebagai PM untuk menjadi acting 

Presiden sekaligus mengumumkan sebagai ‘putra mahkota’ yang akan memimpin 

Rusia selanjutnya.  Konstitusi tahun 1993 mengatakan bahwa Rusia merupakan 

negara demokratik, federatif dan berdasarkan aturan hukum atau undang-undang 

dengan bentuk pemerintahan republik. Kekuasaan negara dibagi menjadi tiga, 

yaitu Eksekutif, Legislative dan Yudikatif. Kebinekaan ideology, agama 

diperkenankan, sedangkan ideology negara yang bersifat memaksa sudah tidak 

berlaku lagi. Hak untuk mengadopsi system politik multi partai dijunjung tinggi. 

Jadi, system politik Rusia adalah system politik multi partai sejak dipilihnya 

model demokrasi perancis. 
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